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Purpose of this research is to find out the impact between supervisory board and company 
performance. This research uses secondary data collected from Indonesian Stock Exchange (IDX), 
with companies in financial service sector industry as its samples during period 2012 to 2016 by 
using purposive sampling method. To test the hypotheses, this research used linear regression 
analysis. Findings on the analysis found that supervisory board size has positive and significant 
impact towards company performance, hence the more member in the board resulting increases 
its company performance with return on assets (ROA) as its indicators. While independent 
supervisory board proportion has negative and significant impact toward company performance, 
thus when the company has large proportion of independent supervisory board in the company, it 
will decrease the company performance with return on assets (ROA) as its indicators. And no 
significant impact supervisory board meeting towards company performance. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder berasal dari Bursa Efek Indonesia (BEI), 
dengan perusahaan – perusahaan industri keuangan yang terdaftar di BEI sebagai sampel 
penelitian selama periode 2012 hingga 2016 dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis regresi linear. Hasil dari analisis 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara ukuran dewan komisaris 
terhadap kinerja perusahaan yang di proksikan dengan Return on Asset (ROA) sebagai 
indikatornya, menandakan bahwa semakin banyak anggota di dalam dewan komisaris akan 
meningkatkan kinerja perusahaannya. Lalu, terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara 
indepedensi dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan, yang menunjukkan semakin dominan 
komisaris independen didalam dewan komisaris akan mengurangi kinerja perusahaan yang di 
proksikan dengan ROA sebagai indikatornya. Dan tidak ada pengaruh signifikan antara frekuensi 
rapat dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan.    
Kata kunci: Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Komisaris, Independensi Dewan Komisaris, 
Frekuensi Rapat Dewan Komisaris, Kinerja Perusahaan, Return on Asset  
 
 
